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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
simpulan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bidang yang dianggap paling bermasalah dalam pendistribusian zakat di Kota 
Bandung adalah bidang ekonomi. Bidang ekonomi sebagai bidang yang 
paling bermasalah karena berkaitan dengan kebutuhan dasar hidup manusia. 
Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar manusia mengancam keberlangsungan 
hidupnya. Pada bidang ini, penilaian expert memiliki kesesuaian tingkat 
sedang. 
2. Jenis masalah yang menjadi prioritas dalam pendistribusian zakat  di Kota 
Bandung adalah guru ngaji yang kesulitan ekonomi. Jenis masalah ini 
menjadi prioritas karena selain menyangkut kebutuhan dasar manusia, guru 
ngaji menjadi instrument penting dalam pendidikan agama generasi bangsa 
yang harus diperhatikan. Pada  jenis masalah ini, kesesuaian pendapat para 
expert cenderung lemah. 
3. Solusi prioritas bidang pendistribusian zakat di Kota Bandung adalah bidang 
ekonomi. Hal ini korelatif dengan bidang masalah yang menjadi prioritas 
karena sebelum memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lain, kebutuhan dasar 
manusia harus lebih dulu dipenuhi. Pada bidang ini pendapat para expert 
memiliki kesepakatan yang kuat. 
4. Jenis program yang menjadi prioritas dalam pendistribusian zakat di Kota 
Bandung adalah program pelatihan dan keterampilan kerja. Hal ini karena 
manfaat yang diberikan dari pelatihan ini sangat besar. Keterampilan kerja 
yang dimiliki memungkinkan individu tersebut untuk mendapatkan pekerjaan 
pada bidang yang dikuasainya. Pemilihan expert pada program ini memiliki 
kesepakatan yang cenderung lemah. 
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5.3 Implikasi dan Rekomendasi 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah mendapatkan hasil berupa masalah-
masalah beserta solusi-solusi program pendistribusian zakat di Kota Bandung. 
Dari hasil yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengetahuan  mengenai program zakat juga memberikan kontribusinya pada 
program pendistribusian zakat di Kota Bandung. Selanjutnya dari hasil yang 
diperoleh penulis, diharapkan menjadi gambaran mengenai program 
pendistribusian zakat di badan dan lembaga zakat di Kota Bandung sebagai 
pengelola dana zakat. 
Adapun rekomendasi yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
adalah: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, kita dapat mengetahui 
bidang ekonomi sebagai bidang yang paling bermasalah. Mengacu pada jenis 
masalah keseluruhan bidang, kesulitan memenuhi kebutuhan ekonomi para 
guru ngaji menjadi jenis masalah prioritas. Hal ini harus menjadi perhatian 
khusus dimana keduanya memiliki kesamaan yaitu pemenuhan kebutuhan 
dasar. Bedanya guru ngaji bersinggungan dengan dimensi lain yaitu 
pendidikan dan keummatan. Pada aspek solusi, bidang yang menjadi prioritas 
adalah bidang ekonomi yang disusul bidang pendidikan. Program zakat yang 
diprioritaskan adalah program pelatihan dan keterampilan kerja. Rekomendasi 
yang dapat penulis tawarkan adalah pengkajian terhadap permasalahan aktual 
untuk mengetahui tingkat kepentingan dan kegentingan permasalahan yang 
ada. Selanjutnya berdasarkan aspek kepentingan dan kegentingan 
permasalahan aktual, perlu adanya realokasi dana pendistribusian zakat sesuai 
dengan alokasi yang menjadi prioritas untuk menempatkan mana porsi yang 
harus lebih banyak atau lebih sedikit dari yang lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih menyesuaikan aspek-aspek 
yang akan diteliti. Selanjutnya, peneliti berikutnya dapat mencari subjek yang 
lain agar hasil yang didapatkan lebih bervariatif. 
3. Bagi badan dan lembaga zakat, diharapkan dapat lebih memperhitungkan 
program yang akan dilaksanakan agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien yaitu dengan penerima yang tepat sasaran dan juga 
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berdampak luas bagi masyarakat. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 
badan dan lembaga zakat perlu melakukan realokasi dana pendistribusian 
zakat sesuai dengan prioritas yang menjadi hasil dari penelitian ini. 
4. Bagi pemerintah, diharpkan dapat mendukung dan mensinkronkan program-
program pendistribusian zakat agar dapat sesuai dengan tujuan pembangunan 
daerah. 
5. Bagi akademisi, diharapkan dapat mensosialisasikan keharusan berzakat 
kepada masyarakat  karena akademisi memiliki otorisasi literatur untuk 
disampaikan pada masyarakat. 
6. Bagi masyarakat umum, diharapkan untuk selalu menyalurkan zakat melalui 
badan zakat atau lembaga zakat agar dampak yang diberikan dapat lebih luas 
dan tepat sasaran. 
 
